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Abstract

This research aims to understand vocational accounting teachers' comprehension of the concepts
and objectives of the Merdeka Curriculum in Phase F, to ascertain vocational accounting teachers' per-
ceptions of their roles in the successfulimplementation of the Merdeka Curriculum in accounting and fi-
nance classes during Phase F, and to determine strategiesthat can be recommended to enhance the role
of vocational accounting teachers in the successful implementation of the Merdeka Curriculum in the Ac-
counting and Finance program at SMK. The method used in this research is descriptivequalitative.The
data in thisresearch consists of primary data, namely the results of interviews and observations, as well
as secondary data, which includes documents related to learning resources.The sampling technique in
thisstudy is purposive sampling. The data collection methods used are interviews, observations, and doc-
umentation. The data validity testing technique in this research is source and technique triangulation.
The data analysis technique employed in this study is the interactive analysis model by Miles and Huber-
man. The results of this study indicate that vocational accounting teachers at SMK have a good under-
standing of the changes in the Merdeka Curriculum. The teachers at SMK also understand their roles or
contributions in the implementation of the Merdeka Curriculum and can provide strategiesthat will serve
as material to maximize their performance or role in the implementation of the Merdeka Curriculum.
This is based on the indicators of the teachers'rolesin the school.
Keywords: Independent Curriculum, Role of Teachers, Vocational High Schools

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pemahaman guru kejuruan akuntansi terhadap konsep
dan tujuan Kurikulum Merdeka pada Fase F, (2) mengetahui persepsi guru kejuruan akuntansi tentang
peran guru dalam implementasiKurikulum Merdeka di kelas Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada Fase
F, dan (3) menentukan strategi yang dapat direkomendasikan untuk meningkatkan peran guru kejuruan
akuntansi dalam implementasiKurikulum Merdeka pada program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga di SMK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data dalam
penelitian ini terdiri dari sumber data primer, yaitu hasil wawancara dan observasi, serta sumber data
sekunder, yaitu dokumen yang berkaitan dengan sumber belajar. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wa-
wancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan teknik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif
model dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) guru kejuruan akuntansi di
SMK memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai Kurikulum Merdeka, (2) guru SMK paham akan
peran atau kontribusi mereka dalam implementasi kurikulum merdeka, serta (3) guru SMK dapat mem-
berikan strategi yang akan menjadi bahan untuk memaksimalkan kinerja atau peran guru dalam
pengimplementasian Kurikulum Merdeka. Hal tersebut didasarkan pada indikator peran guru di sekolah.
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Peran Guru, Sekolah Menengah Kejuruan


mailto:nurapriyanti92@student.uns.ac.id
mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.5, No.2, him 200-207 201

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan merupakan suatu ben-
tuk pengembangan bakat, pendidikan dasar ket-
erampilan, dan kebiasaan-kebiasaan yang
mengarah pada duniakerja (Rasto, 2015). Situasi
ini, pendidikan kejuruan banyak mengajarkan
peserta didik tentang bagaimana menjadi siap
untuk dunia kerja. Pembelajaran kognitif,
afektif, dan psikomotor adalah langkah awal
pembelajaran. Pendidikan kejuruan merupakan
bagian dari sistem pendidikan yang mempersiap-
kan seseorang untuk melakukan serangkaian
pekerjaan atau bidang pekerjaan lebih dari satu
bidang pekerjaan lainnya (Rupert, 1978). Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kejuruan
bukanlah kecakapan yang besar untuk dipelajari,
melainkan  kedalaman dalam kemampuan
didunia kerja.

Pendidikan kejuruan pada Sekolah Menen-
gah Kejuruan (SMK) memilikiperan krusial da-
lam mencetak sumber daya manusia yang siap
kerja dan sesuai dengan kebutuhan industri. Ku-
rikulum merdeka menjadi bagian penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan kejuru-
an di Indonesia. Kurikulum membentuk lan-
dasan pembelajaran di SMK, mencakup pema-
haman konsep dan keterampilan praktis yang
diperlukan dalam dunia kerja. Perubahan kuriku-
lum menjadi kebijakan strategis untuk mening-
katkan relevansi pendidikan kejuruan dengan
tuntutan pasar kerja. Kurikulum Merdeka meru-
pakan inovasi pendidikan yang memberikan
kebebasan kepada lembaga pendidikan untuk
mengadaptasi kurikulum sesuai dengan kebu-
tuhan lokal. Implementasinya di SMK menc-
erminkan upaya untuk mempersonalisasi pen-

didikan kejuruan. Guru memiliki peran sentral

dalam menjamin efektivitas pendidikan kejuru-
an, mereka tidak hanya menjadi fasilitator pem-
belajaran tetapi juga berkontribusipada pengem-
bangan karakter dan keterampilan siswa.

Pendidikan kejuruan dihadapkan pada
berbagai tantangan, termasuk kurangnya ket-
erkaitan dengan dunia industri dan perubahan
kebutuhan pasar kerja. Penelitian menjadi pent-
ing untuk mengidentifikasi kendala-kendala ini
dan mencari solusi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kejuruan. Meninjau sejarah perkem-
bangan pendidikan kejuruan di Indonesia mem-
berikan gambaran kondisi saat ini. Identifikasi
tantangan dan sejarah perkembangan menjadi
landasan untuk merancang strategi perbaikan.
Tantangan  termasuk  kurangnya fasilitas,
keterbatasan dana, dan kualifikasi guru. Menga-
tasi tantangan ini memerlukan pemahaman men-
dalam tentang faktor-faktor tersebut.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan, ter-
masuk reformasi kurikulum dan pelatihan guru.
Evaluasi terus-menerus diperlukan untuk me-
mastikan keberhasilan upaya-upaya tersebut.

Kurikulum Merdeka menekankan pada
aspek kemandirian dan keberanian siswa dalam
belajar, serta memberikan keleluasaan kepada
guru untuk mengembangkan metode pembelaja-
ran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
(Ansari, Alpisah, & Yusuf, 2022). Kurikulum
Merdeka menghadirkan paradigma baru dalam
pendidikan kejuruan dengan memberikan kele-
luasaan kepada sekolah untuk menyesuaikan ku-
rikulum dengan kebutuhan lokal dan global. Ku-
rikulum Merdeka bertujuan menciptakan lulusan
yang lebih siap menghadapi tantangan dunia ker-

ja dan mengembangkan keberanian untuk



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.5, No.2, him 200-207 202

berinovasi. Tujuan tersebut mencerminkan se-
mangat kemerdekaan dalam pembelajaran.
Bagaimana SMK mengadaptasi dan mengimple-
mentasikan ~ Kurikulum  Merdeka  dapat
mempengaruhi efektivitas pendidikan kejuruan.
Penting untuk memahami dinamika implementa-
si di tingkat sekolah. Evaluasi objektif terhadap
kelebihan dan kekurangan Kurikulum Merdeka
perlu dilakukan untuk memahami dampaknya
terhadap kualitas pembelajaran di SMK.

Guru akuntansi memiliki tanggung jawab
khusus dalam memberikan pemahaman yang
mendalamtentang bidang kejuruan tersebut.
Peran mereka menjadi kunci dalam mencetak
lulusan yang berkualitas. Guru bukan hanya pen-
yampai materi, tetapi juga pembimbing dan in-
spirator. Peran mereka dalam membentuk karak-
ter dan keterampilan siswa sangat penting.
Menggambarkan profil guru akuntansi, termasuk
latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja,
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang potensi kontribusi mereka dalam proses
pembelajaran. Guru akuntansi dihadapkan pada
berbagai tantangan, termasuk pembaruan penge-
tahuan dan keterampilan, serta keterlibatan da-
lam pengembangan kurikulum. Memahami
bagaimana peran guru berhubungan dengan
efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka
menjadi fokus utama penelitian ini. Mengidentif-
ikasi peran khusus yang diperlukan oleh guru
akuntansi dapat membuka jalan untuk pening-
katan kualitas pengajaran di bidang kejuruan ini.
Pemahaman tentang hubungan antara peran guru
akuntansi dan efektivitas implementasi Kuriku-
lum Merdeka dapat memberikan landasan untuk
perbaikan dalam pengelolaan pembelajaran di
SMK.

Perubahan kurikulum mengharuskan guru
untuk selalu mengikuti perkembangan jaman
dan selalu melakukan penyesuaian akan peran
dan tugas yang harus dijalankan. Guru memiliki
peran strategis sebagai ujung tombak pem-
bangunan Sumber Daya Manusia, sehingga guru
berperan dalam mengembangkan kurikulum
(Rahmawati et al., 2024). Perubahan zaman
dengan segala indikatornya memaksa pendidikan
untuk selalu menyesuaikan agar tidak ketingga-
lan zaman sehingga berdampak pada kualitasnya
(Rahmawati et al., 2024). Lembaga pendidikan
harus mampu menyeimbangkan sistem pendidi-
kan dengan perkembangan zaman (Yamin &
Syahrir, 2020). Pembaharuan kurikulum sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran karena
dengan pembaharuan ini maka proses, model,
atau metode pembelajaran akan semakin efektif
dan efisien, serta akan mengalami kemajuan
guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indo-
nesia untuk menjadikan pendidikan di Indonesia
semakin baik (Windayanti et al., 2023).

Penelitian tentang problematika guru da-
lam penerapan kurikulum merdeka di sekolah
menjadi bahan pertimbangan penulis untuk me-
nyusun penelitian ini. Menggarisbawahi tentang
perubahan kurikulum yang mungkin mem-
berikan dampak bagi guru dan siswa, tentunya
peran guru harus selalu dilakukan pemantauan,
apakah guru tersebut sudah mengikuti pedoman
kurikulum baru, atau masih menggunakan cara
mengajar yang lama. Penelitian tentang prob-
lematika guru dalam penerapan kurikulum
merdeka di sekolah oleh Windayanti menya-
takan bahwa terdapat beberapa problematika
yang ditemukan saat mengimplementasikan ku-

rikulum merdeka disekolah tersebut. Penerapan
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kurikulum merdeka ini, guru dituntut untuk lebih
kreatif dalam merancang modul ajar, tujuan
pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran, se-
hingga seorang guru tidak dapat lagi semba-
rangan dalam pembuatan RPP guna merancang
KBM dalam setiap pekannya. Pekerjaan sekolah
hanya bertujuan sebagai penguatan profil pelajar
Pancasila. Problematika lainnya adalah kesulitan
dalam menentukan metode dan strategi pembela-
jaran yang tepat serta masih minimnya kemam-
puan guru dalam menggunakan teknologi. Selain
itu, kurangnya kemampuan guru dan kesiapan
guru dalam menggunakan metode dan media
pembelajaran yang bervariasi, kurang mahir da-
lam menggunakan metode dan media pembelaja-
ran yang bervariasi, kurang mahir dalam men-
gaplikasikan teknologi dalam pembelajaran, ma-
teri ajar yang terlalu luas, serta dalam pelaksa-
naan pembelajaran berbasis proyek, guru kesu-
litan dalam menentukan proyek pada masing-
masing kelas (Windayanti, et al., 2023). Masalah
tersebut menjadi dasar penulis meneliti tentang
peran guru dalam implementasikurikulum

merdeka.

METODE

Metode penelitian ini  menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Adapun kelebihan dari
penelitian kualitatif yaitu memberikan deskripsi
tekstual yang kompleks yang didasarkan oleh
realita yang ada. Murdiyanti (2020) menyatakan
bahwa metode penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menitikberatkan pada pemaham-

an akan masalah di dalam kehidupan sosial ber-

dasarkan realita yang rinci dan kompleks.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan tujuan untuk menggali sebuah informasi
secara mendalam mengenai peran guru kejuruan
akuntansi dalam implementasi kurikulum
merdeka. Data primer dari penelitian ini adalah
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru
akuntansi, guru PKKWU, guru bahasa inggris,
guru matematika, serta sampel siswa kelas XI
dan XII pada Program Keahlian AKL. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi, serta wa-

wancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Guru Kejuruan Akuntansi ter-
hadap Konsep dan Tujuann Kurikulum
Merdeka pada Fase F

Berdasarkan Situated Learning Theory
perubahan kurikulum di SMK mengalami
perubahan pengkondisian proses pembelajaran
dengan penguatan karakter sesuai dengan
tuntutan industri. Siswa pada Fase F dituntut
untuk lebih banyak memunculkan keterampilan
sendiri, sehingga dalam hal ini kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru ada Fase F adalah guru
harus bisa memotivasi, mendorong siswa untuk
dapat memunculkan kreativitas, memecahkan
masalah dan hal-hal lain yang sifatnya merujuk
pada peningkatan kompetensi berupa

keterampilan-keterampilan praktis.

Pada pembelajaran umum, kurikulum
merdeka berpihak kepada siswa, misalnya materi
yang disampaikan khususnya mata pelajaran non
-akuntansi, bertujuan mendukung kemampuan

siswa terkait pada bidang kejuruannya, guru
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kepada siswanya.

Guru sebagai pembimbing, motivator dan

evaluator, Meskipun kurikulum merdeka bersifat
fleksibel dan bebas, guru tidak langsung
melepaskan siswa untuk menggali
kompetensinya sendiri, guru diharapkan dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan
belajar, sosial, maupun ranah pribadi,
mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan
kreatif di berbagai bidang ilmu, dalam hal ini
guru berperan sebagai pembimbing. Guru selalu
mendampingi siswanya saat mengerjakan tugas
proyek, misalkan pada tugas pembuatan video
edukatif, guru selalu memantau siswanya dan
tidak meninggalkan kelas, guru juga memiliki
peran ketika siswa mengalami kesulitan,
sehingga siswa dan guru memiliki tujuan yang
sama, pemahaman yang sama, serta capaian
pembelajaran yang maksimal. Guru dituntut
untuk bisa memotivasi siswanya agar mampu
menciptakan  kreativitas dan  peningkatan
kompetensi yang dimiliki oleh siswa.
Strategi/ Upaya Peningkatan Peran Guru
Kejuruan Akuntansi dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka di Kelas Akuntansi dan
Keuangan Lembaga

Guru harus dapat mengevaluasi
pembelajarannya tentang keberhasilan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dalam hal
ini guru berperan sebagai evaluator. Semua guru
di SMK terlibat dalam evaluasi pembelajaran
atau istilah yang sekarang dipakai adalah
asesmen, baik asesmen sumatif maupun asesmen
formatif, asesmen tersebut menjadi bagian
penting dari seluruh evaluasi pembelajaran,
digunakan untuk menilai sejauh  mana

ketercapaian pembelajaran yang dilakukan oleh

seorang guru pada siswa di kelasnya. SMK tidak
hanya mengevaluasi muridnya, tetapi juga
mengevaluasi kinerja guru, hal ini nantinya
dapat membantu guru untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahannya dalam pembelajaran
yang telah dilaksanakan, harapannya hal ini
dapat untuk mengembangkan strategi perbaikan
yang tepat. Evaluasi berkelanjutan juga
membantu guru dalam memperbaiki pendekatan
pembelajaran yang digunakan agar tetap relevan
dan memberikan dampak yang positif.

Perubahan kurikulum atau penerapan ku-
rikulum merdeka tentunya menghadirkan
berbagai hambatan dan rintangan bagi guru da-
lam menjalankan proses pembelajarannya, con-
tohnya apabila guru tidak kompeten, tentu hal ini
akan mempengaruhi jalannya proses pembelaja-
ran, dalam kurikulum merdeka guru dituntut un-
tuk kompeten dan memiliki empat kompetensi
pokok wajib yang harus dimiliki oleh seorang
guru, dengan tuntutan lain bahwa kurikulum
merdeka menuntut seorang guru harus mampu
bereksplorasi sehingga dapat mengembangkan
pembelajaran dengan baik.

Sekolah menilai kompetensi guru dengan
adanya pengecekan setiap hari mengenai pem-
belajaran di kelas, guru juga menilai dengan
adanya penilaian kinerja guru, dilihat dari ke-
hadiran dan ketertiban saat mengajar, admin-
istrasi pembelajaran dan cara pembelajaran ber-
langsung.

Cara sekolah meningkatkan kompetensi
guru yang pertama adalah dengan menyeleng-
garakan workshop pengembangan kompetensi
guru maupun pengembangan kurikulum, kedua
adalah memanfaatkan peran dari MGMP baik di

level sekolah maupun di level kota, kemudian
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menyesuaikan teks bacaan dengan tuntutan
industri dan kompetensi siswa, dalam hal ini,
artinya guru akuntansi telah melibatkan guru
kejuruan dalam penyesuaian elemen-elemen
pembelajarannya. Materi pada Fase F bertujuan
menghasilkan jurusan yang memilikisikap,
pengetahuan, dan keterampilan (softskills dan
hardskills). Kegiatan di kelas XI dan XII
membutuhkan nalar dan pemikiran yang
mendalam.
Persepsi Guru Kejuruan Akuntansi Tentang
Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di Kelas Akuntansi dan Keuangan
Lembaga pada Fase F sep dan Tujuann
Kurikulum Merdeka pada Fase F

Peran guru pada pengimplementasian
kurikulum merdeka antara lain guru sebagai
sumber belajar, guru sebagai fasilitator, guru
sebagai pengelola, guru sebagai demonstrator,
guru sebagai pembimbing, guru sebagai
motivator, dan guru sebagai evaluator (Sanjaya,
2016).

Indikator tersebut dianalisis dalam hal
mengajar dan capaian belajar siswa, apakah guru
telah menjalankan peran-peran tersebut dengan
baik dan efektif. Guru sebagai sumber belajar,

Pada penyediaan bahan ajar, modul ajar,

maupun alur tujuan pembelajaran terlihat
bahwa guru telah memenuhi peran sebagai
sumber belajar, sekolah juga melakukan
pengecekan terjadwal untuk mengetahui apakah
peran guru telah dilaksanakan secara maksimal.
SMK  mewajibkan  semua guru untuk
mempersiapkan ~ administrasi  pembelajaran
berupa ATP dan Modul Ajar, tetapi guru
diberikan kebebasan sesuai dengan mata

pelajaran yang diajarkan, hal ini sudah sesuai

dengan  kurikulummerdeka yang sifatnya
memang fleksibel. SMK selalu memantau peran
aktif dan menilai kompetensi guru, sehingga
peran guru dalam hal penyiapan sumber belajar
dan sebagai subjek sumber belajar telah

dimaksimalkan sebaik-baiknya.

Guru sebagai fasilitator, SMK telah
memfasilitasi guru dan siswa dengan sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran. Peran
guru sebagai fasilitator lebih menekankan
kepada kreatifitas anak, serta minat bakat seperti
anak tidak hanya belajar akuntansi saja, tetapi
anak bisa memilih lifeskill yang sesuai dengan
minat dan bakatnya. Guru sebagai fasilitator
membantu siswa dalam mencapai kompetensi
yang diinginkan, memperkuat karakter anak, jadi
anak tidak hanya bisa dalam segi pengetahuan

saja, tetapi juga memiliki karakter.

Guru sebagai pengelola, guru memiliki
tugas untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang nyaman bagi siswa. Siswa beranggapan
bahwa cara mengajar guru atau cara pengelolaan
kelas guru sangat berdampak pada prestasi

siswa.

Guru sebagai demonstrator, guru dituntut
untuk memberi teladan yang baik kepada
siswanya. SMK mengharuskan seluruh gurunya
untuk memiliki sikap disiplin dan memiliki sikap
tanggung jawab, hal ini dapat dibuktikan dengan
cara sekolah memaksimalkan kinerja guru piket
harian, dimana guru piket harian mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk memantau
pelaksanaan pembelajaran dikelas agar tetap
kondusif. Sifat disiplin yang menjadi kewajiban
di SMK akan membentuk karakter guru,

sehingga perilaku baik ini akan dijadikan contoh
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yang ketiga adalah sering praktik, baik
yang diberikan oleh guru dalam lingkup satu
mapel kemudian yang lain adalah mendorong
guru untuk senantiasa menyediakan waktunya
untuk mengikuti kegiatan seminar maupun webi-
nar yang diselenggarakan oleh berbagai ke-
lompok ruang guru belajar. Sekolah juga men-
dorong literasi guru melalui penambahan buku
bacaan yang ada di perpustakaan maupun fasili-
tas lain yang bisa diberikan oleh sekolah. SMK
sendiri sudah mengadakan beberapa workshop
implementasi kurikulum merdeka yang bisa
mendukung pemahaman guru dalam kurikulum
merdeka.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan jawaban dari para informan
yang dilihat dan dibandingkan dengan pedoman
kurikulum merdeka, guru SMK sudah paham
tentang konsep dan tujuan Kurikulum Merdeka.
Peranan guru di SMK sudah menyesuaikan pe-
doman Kurikulum Merdeka. Artinya peran guru
di SMK, terindikasi baik. Guru juga telah me-
nyiapkan strategi untuk memaksimalkan peranan
guru dan kompetensi guru yang akan berguna
bagi capaian prestasi siswa, peningkatan kualitas
guru, dan arah menuju suksesnya implementasi
Kurikulum Merdeka di SMK.

Saran yang dapat diberikan ada-
lah penguatan perbaikan terhadap hal-hal yang
masih belum dilakukan ataupun masih kurang
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di
SMK, guru hendaknya memaksimalkan peran-
annya dalam menjalankan tugasnya sebagai
sumber belajar, fasilitator, dan lain sebagainya,
sebagaimana peran guru yang telah disebutkan

sebelumnya.
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